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ABSTRAK 

 

Thalia Dwi Ananda. 08051381823052. Identifikasi dan Analisis Kelimpahan 

Mikroplastik di Sungai Musi Bagian Hilir, Provinsi Sumatera Selatan 

 

Salah satu pemanfaatan Sungai Musi adalah sebagai jalur utama perdagangan dan 

transportasi bagi penduduk di Sumatera Selatan. Banyaknya aktivitas manusia yang 

dilakukan di sepanjang Sungai Musi berdampak pada kondisi fisik sungai dan 

kualitas air. Aktivitas manusia tersebut menghasilkan limbah yang dibuang 

langsung ke perairan Sungai Musi. Jenis limbah yang dibuang dan ditemukan 

adalah sampah plastik. Sampah plastik yang mengalir ke Sungai Musi terbagi 

menjadi makroplastik dan mikroplastik. Mikroplastik adalah plastik yang 

mengapung di dalam suatu perairan dan terdegradasi menjadi berukuran kurang 

dari 5 mm. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

kelimpahan mikroplastik di Sungai Musi Bagian Hilir. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan September 2021 dengan pengambilan sampel dilakukan di enam titik 

stasiun yaitu Gandus, Ampera, Pusri, Upang, Muara Sungsang dan Tanjung Carat. 

Parameter kualitas air yang diukur terdiri dari suhu, pH, salinitas dan kecepatan 

arus. Tahapan penelitian yaitu pemisahan densitas menggunakan NaCl 30%, 

pendegredasian bahan organik menggunakan H2O2 30% dan penyaringan 

menggunakan kertas saring whattman 45 µm. Identifkasi menggunakan mikroskop 

binokuler perbesaran 4X. Uji polimer mikroplastik menggunakan metode FT-IR. 

Hasil identifikasi menunjukkan terdapat 4 jenis mikroplastik di Bagian Hilir Sungai 

Musi antara lain fiber 1.253 partikel, granule 265 partikel, fragmen 109 partikel dan 

film 59 partikel. Hasil uji fourier transform infrared (FT-IR) terindikasi 5 jenis 

terdiri dari Low Density Polyethylene (LDPE), Polyamide (PA), Polyethylene (PE), 

Polyprophylene (PP), dan Polytetra Fluroethylene (PTFE). 

 

Kata Kunci: Sungai Musi, Bagian Hilir, Mikroplastik, Identifikasi, Kelimpahan, 

Uji Polimer, FT-IR 
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ABSTRACT 

 

Thalia Dwi Ananda. 08051381823052. Identification and Analysis of 

Microplastic Abundance in the Lower Musi River, South Sumatra Province 

 

One of the uses of the Musi River is as the main route of trade and transportation 

for residents in South Sumatra. The number of human activities carried out along 

the Musi River has an impact on the physical condition of the river and water 

quality. These human activities produce waste that is dumped directly into the 

waters of the Musi River. The type of waste that is disposed of and found is plastic 

waste. Plastic waste that flows into the Musi River is divided into macroplastics 

and microplastics. Microplastics are plastics that float in water and are degraded 

to less than 5 mm in size. This study aims to identify and analyze the abundance of 

microplastics in the Lower Musi River. The research was carried out in September 

2021 with sampling carried out at six station points, namely Gandus, Ampera, 

Pusri, Upang, Muara Sungsang and Tanjung Carat. The water quality parameters 

measured consisted of temperature, pH, salinity and current velocity. The research 

stages are density separation using 30% NaCl, degradation of organic matter using 

30% H2O2 and filtering using 45 m Whattman filter paper. Identification using a 

4X magnification binocular microscope. Microplastic polymer test using the FT-IR 

method. The identification results show that there are 4 types of microplastics in 

the Lower Musi River, including fiber 1,253 particles, granule 265 particles, 

fragments 109 particles and film 59 particles. The results of the fourier transform 

infrared (FT-IR) test indicated 5 types consisting of Low Density Polyethylene 

(LDPE), Polyamide (PA), Polyethylene (PE), Polyprophylene (PP), and Polytetra 

Fluroethylene (PTFE). 

 

Keywords: Musi River, Downstream, Microplastic, FT-IR 

 

  Indralaya,          Mei 2022 

Pembimbing II       Pembimbing I 

 

 

 

Dr. Wike Ayu Eka Putri, S. Pi., M. Si.    Dr. Melki, S. Pi., M. Si. 

NIP. 197905122008012017                 NIP. 198005252002121004 

 

Mengetahui, 

 Plt. Ketua Jurusan Ilmu Kelautan 

 

 

 

Dr. Muhammad Hendri, S. T., M. Si 

NIP. 197510092001121004 

 



xi 
 

RINGKASAN 

 

Thalia Dwi Ananda. 080551381823052. Identifikasi dan Analisis Kelimpahan 

Mikroplastik di Bagian Hilir Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Dr. Melki, S. Pi.,M. Si dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S. Pi.,M. 

Si) 

 

Sungai Musi merupakan jalur utama perdagangan dan sumber air terbesar 

bagi penduduk di Sumatera Selatan. Kondisi tersebut membuat Sungai Musi rentan 

mengalami perubahan. Hal ini diduga disebabkan semakin padatnya pemukiman 

dan industri yang berdiri di sepanjang Sungai Musi seperti kilang minyak, pabrik 

pupuk, pengolahan karet alam, kayu lapis dan lain-lain. Banyaknya aktivitas 

manusia di sepanjang Sungai Musi berdampak pada kondisi fisik sungai, habitat 

hewan air dan kualitas air. 

Aktivitas manusia yang menghasilkan limbah dan dibuang langsung ke 

perairan Sungai Musi terus meningkat setiap tahunnya. Salah satu jenis limbah yang 

umunya dijumpai adalah sampah plastik. Sampah plastik yang mengalir ke Sungai 

Musi terbagi menjadi makroplastik dan mikroplastik.  Mikroplastik yang berada di 

kolom perairan dapat mengganggu dan berbahaya bagi ekosistem yang berada 

disekitarnya termasuk biota perairan. Masuknya mikroplastik kedalam tubuh biota 

dapat mengakibatkan polutan masuk dalam sistem rantai makanan. Selain efek yang 

ditimbulkan pada biota, mikroplastik juga berdampak negatif bagi manusia apabila 

mengonsumsi binatang yang menelan mikroplastik di perairan. Dampak negatif 

yang ditimbulkan berupa iritasi kulit, masalah sistem pernapasan,bahkan penyakit 

berbahaya seperti kanker. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

kelimpahan mikroplastik di Sungai Musi Bagian Hilir. Sampel mikroplastik 

diambil di Perairan Bagian Hilir Sungai Musi sebanyak 6 titik stasiun dengan 

masing – masing satu sampel. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan 

September 2021. Analisis sampel dilakukan pada bulan September – November 

2021 di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Laboratorium 

Bioekologi Kelautan dan Laboratorium Analisa Farmasi. 

Hasil identifikasi menunjukkan terdapat 4 jenis mikroplastik di Bagian Hilir 

Sungai Musi antara lain fiber 1.253 partikel, granule 265 partikel, fragmen 109 

partikel dan film 59 partikel. Kelimpahan mikroplastik per stasiun berkisar antara 

110 – 377 Partikel/L, kelimpahan mikroplastik per jenis berkisar antara 57 – 1.253 

Partikel/L dan kelimpahan rata – rata mikroplastik 0,421 ± 0,56 Partikel/m³. Hasil 

uji polimer mikroplastik menggunakan metode fourier transform infrared (FT-IR) 

menemukan 5 jenis terdiri dari Low Density Polyethylene (LDPE), Polyamide (PA), 

Polyethylene (PE), Polyprophylene (PP), dan Polytetra Fluroethylene (PTFE). 
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I PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

 Sungai Musi merupakan jalur utama perdagangan dan sumber air terbesar 

bagi penduduk di Sumatera Selatan (Trisnaini et al. 2018). Menurut Yuli et al. 

(2017) Sungai Musi juga menjadi muara dari puluhan sungai besar dan kecil dengan 

panjang sekitar 750 km. Kondisi tersebut membuat Sungai Musi rentan mengalami 

perubahan. Hal ini diduga disebabkan semakin padatnya pemukiman dan industri 

yang berdiri di sepanjang Sungai Musi seperti kilang minyak, pabrik pupuk, 

pengolahan karet alam, kayu lapis dan lain-lain. Banyaknya aktivitas manusia di 

sepanjang Sungai Musi berdampak pada kondisi fisik sungai, habitat hewan air dan 

kualitas air. 

 Aktivitas manusia yang menghasilkan limbah dan dibuang langsung ke 

perairan Sungai Musi terus meningkat setiap tahunnya. Salah satu jenis limbah yang 

umunya dijumpai adalah sampah plastik. Sampah plastik yang mengalir ke Sungai 

Musi terbagi menjadi makroplastik dan mikroplastik. Merujuk penelitian oleh 

Maherlsa et al. (2019) makroplastik di perairan Muara Sungai Musi, Sumatera 

Selatan menghasilkan tiga kategori makroplastik yakni kecil (<2,5 cm), sedang (2,5 

– 10 cm) dan besar (10 – 100 cm) dengan kategori sedang paling dominan sebesar 

87%. Penelitian tentang mikroplastik yang dilakukan oleh Vianti et al. (2020) di 

Perairan Muara Sungai Musi pada sampel air menemukan tiga jenis mikroplastik 

yaitu fragmen, fiber dan film.  

 Mikroplastik yang berada di kolom perairan dapat mengganggu dan 

berbahaya bagi ekosistem yang berada disekitarnya termasuk biota perairan. Hal ini 

diungkapkan dalam penelitian Istiqomah (2020) yang menyatakan bahwa 

mikroplastik memiliki ukuran yang sangat kecil dan memungkinkan untuk masuk 

kedalam tubuh biota laut seperti ikan dan Bivalvia. Masuknya mikroplastik 

kedalam tubuh biota dapat mengakibatkan polutan masuk dalam sistem rantai 

makanan, terganggunya penyerapan energi oleh biota, sekresi hormon, laju 

pertumbuhan, dan kapasitas reproduksi biota (Hanif et al. 2021). 

 Selain efek yang ditimbulkan pada biota, mikroplastik juga berdampak 

negatif bagi manusia apabila mengonsumsi binatang yang menelan mikroplastik di 

perairan. Merujuk penelitian Firmansyah (2021) mikroplastik berdampak bagi 
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manusia melalui rantai makanan. Dampak negatif yang ditimbulkan berupa iritasi 

kulit, masalah pada sistem pernapasan, masalah pada sistem pencernaan, masalah 

pada sistem reproduksi bahkan penyakit berbahaya seperti kanker. 

 Penelitian oleh Sugandi (2021) di Perairan Pulau Payung menemukan jenis 

mikroplastik fragmen sebanyak 2,87 partikel/m³, fiber sebanyak 1,38 partikel/m³ 

dan film sebanyak 1,16 partikel/m³. Penelitian oleh Delya (2021) pada kerang darah 

(Anadara granosa) di Perairan Sungsang menemukan jenis fiber sebagai 

mikroplastik dominan dengan jumlah 22,5 partikel/individu. Penelitian oleh Ahmad 

(2018) di Sedimen Muara Sungai Musi menemukan fragmen banyak ditemukan 

berkisar 9,68 ± 0,503 partikel gr/berat kering. 

 Penelitian mengenai identifikasi dan analisis kelimpahan mikroplastik di 

Indonesia sudah banyak dilakukan. Namun untuk di daerah Sumatera Selatan 

khususnya, di sepanjang aliran Sungai Musi bagian hilir masih belum banyak 

dilakukan. Terutama dengan menggunakan metode fourier transform infrared (FT-

IR). Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan kajian mengenai identifikasi dan 

analisis kelimpahan mikroplastik pada air menggunakan metode fourier transform 

infrared di Bagian Hilir Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

 Sumber mikroplastik yang akan diidentifikasi dan dianalisis pada penelitian 

ini berasal dari Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan. Sungai Musi merupakan 

salah satu kawasan dengan aktivitas manusia yang cukup padat. Hal ini 

dikhawatirkan dapat menyebabkan pencemaran. Beberapa jenis aktivitas yang 

banyak menghasilkan limbah adalah industri, transportasi dan rumah tangga. 

Informasi mengenai jenis dan karakteristik mikroplastik di perairan 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti merumuskan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut ; 

1. Bagaimana jenis dan karakteristik mikroplastik pada air yang berada di Bagian 

Hilir Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan ? 

2. Bagaimana kelimpahan dari mikroplastik pada sampel air di Bagian Hilir Sungai 

Musi, Provinsi Sumatera Selatan ? 
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 Skema kerangka penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Ket :  

= Kajian Penelitian 

= Bukan Kajian Penelitian 

 

I.3 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi jenis dan karakteristik mikroplastik yang berada di Bagian 

Hilir Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan 

2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang berada di Bagian Hilir Sungai 

Musi, Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

 

 

 

Sumber : Aktivitas Manusia 

Limbah Rumah 

Tangga 

Limbah Perkantoran Limbah Industri 

Dan lain – lain Plastik Logam 

Mikroplastik Mesoplastik Makroplastik 

Sedimen Biota/Organisme Air 

Jenis dan Kelimpahan 

 

Identifikasi : 
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I.4 Manfaat 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi mengenai keadaan kondisi Sungai Musi, Provinsi 

Sumatera Selatan mengenai mikroplastik yang terkandung didalam perairannya 

dan dijadikan acuan sebagai perbandingan di masa depan 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan monitoring pemerintah dalam mengelola 

lingkungan terutama limbah sampah yang dibuang ke Sungai Musi, Provinsi 

Sumatera Selatan 
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